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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Pengapresiasian karya seni dalam ruang pamer di Museum MACAN, menunjukkan 

bahwa bentuk kegiatan apresiasi karya seni yang dilakukan oleh sebagian 

pengunjung masih tidak meperhatikan tata etiket. Hal ini diperjelas dengan berita 

mengenai salahsatu pameran yang diselenggarakan oleh Museum MACAN dengan 

menghadirkan ribuan pengunjung setiap harinya yang ternyata membuat beberapa 

karya seniman mengalami dislokasi karena aksi swafoto pengunjung bersama karya 

seperti yang ditulis dalam Artnet 21 Mei 2018. Hal ini ditanggapi langsung oleh 

Director Museum MACAN Aaron Seeto dalam wawancara dengan Crafters 

(Hasibuan, 2017) tidak dapat dipungkiri bahwa kecenderungan di era media sosial, 

yang mana museum dan karya seni adalah bagian dari objek yang dianggap 

Instagram-worthy.  

 Berdasarkan hasil penelitan penulis melalui beragam instrumen yang 

diambil dalam perancangan karya tugas akhir ini, memiliki informasi pendukung 

terkait objek kajian penelitian yang diambil. Hasil penelitian penulis menyatakan 

bahwa, Pengunjung Museum MACAN didominasi oleh umur 17 – 25 tahun dengan 

domisili JABODETABEK yang memiliki ketertarikan pada karya seni serta 

memiliki tingkat aksesibilitas sosial media yang tinggi. Menurut Nina Hidayat 

selaku head of communication Museum MACAN, masyarakat yang belum 

memiliki wawasan yang cukup luas untuk bisa hadir dalam kunjungan ke Museum 
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MACAN. Pengapresiasian masyarakat terhadap karya seni sekarang suduah cukup 

membaik namun masih dibutuhkan lebih banyak lagi masyarakat yang peduli akan 

seni, dan memandang seni. Di sisi lain focus group discussion yang dilakukan 

penulis memiki tanggapan yang menarik melalui responden dengan memberikan 

pandangan bahwa sebagian pengunjung Museum MACAN memiliki tujuan tertentu 

yang tidak/ melibatkan karya seni, sehingga interaksi yang dilakukan oleh 

pengunjung terhadap karya seni hanya menjadi self achievement pengunjung itu 

sendiri yang faktornya dapat mempengaruhi excietment pengunjung ketika melihat 

karya seni.  

 Penulis mengolah data sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan pada 

proses mind mapping, brainstorming, yang kemudian dilanjutkan pada proses 

strategi kreatif dengan memikirkan strategi komunikasi kampanye menggunakan 

strategi AISAS (Attantion, Interest, Search, Action, Share) oleh Dentsu, bersamaan 

dengan pemilihan media primer dan sekunder dalam kampanye agar memberikan 

kejelasan fungsi aktif maupun pasif dalam strategi kampanye. Teknik AISAS yang 

diaplikasikan pada kampanye Arti, memiliki pola linier yang pada prosesnya tidak 

menutup kemungkinan untuk dapat berjalan beriringan dan menyokong tahapan 

komunikasi lainnya. Attention dalam kampanye Arti ditunjang dengan adanya 

ambient media berbentuk instalasi untuk meningkatkan awareness audiens 

mengenai keberadaan kampanye Arti di Museum MACAN.  

Interest dalam kampanye Arti ditunjang dengan adanya media poster dan 

booklet untuk mengarahkan audiens mencaritahu lebih dalam mengenai kampanye 

Arti. Tahapan search ditunjang dengan adanya media sosial yang memberikan 
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konten mengenai peningkatan pengunjung dalam menikmati karya seni di dalam 

sebuah museum dan mendukung adanya kredibilitas kampanye.  

Pada tahap action pengunjung sudah mulai terlibat dalam kampanye Arti 

dengan memakai membaca booklet yang diberikan dari tahapan interest sehingga 

tidak menutup kemungkinan untuk tahapan interest bisa melampaui secara 

langsung ke tahap action dan tidak melewati tahapan search. Pada tahapan action 

pengunjung juga dapat memakai pin yang diberikan serta membeli merchandise 

yang dijual seperti totebag sebagai bentuk rasa sense of belonging yang dapat 

berdampak pada tahapan akhir yaitu share mengenai apa yang audiens lihat, 

rasakan dan nikmati dalam kunjungan ke Museum MACAN dengan kampanye Arti 

dengan membagikan pengalaman audiens ke sosial media instagram, dengan 

menggunakan tanda tagar #interaksimengenalARTi #menjadiberARTi #berARTi. 

Pada tahapan share audiens dapat membantu meningkatkan kredibilitas, konten 

tambahan dan awareness dalam sosial media Arti di dalam instagram. Selain itu 

penulis juga didasari oleh jenis bahasa yang dipakai tetap memiliki gaya formal 

namun dengan pendekatan kata “aku” dan “kamu” kepada audiens, agar memiliki 

kedekatan dalam komunikasi visual yang di rancang dalam kampanye. 

 Saran 

Adapun saran dari penulis berkenaan dengan kampanye yang dirancang dalam 

karya tugas akhir mengenai etiket pengapresiasian karya seni di Museum MACAN, 

antara lain penulis memiliki harapan besar untuk tidak menutup kemungkinan 

kampanye ini agar dapat dilaksanakan dalam ruang lingkup museum lain dengan 

menyajikan informasi yang tepat sesuai dengan strategi yang dimiliki oleh 
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kampanye. Sehingga dapat menciptakan aksesibilitas informasi mengenai etiket 

mengapresiasi karya seni yang terbuka luas bagi audiens. Perancangan tugas akhir 

ini penulis dedikasikan penuh untuk pengunjung museum khususnya Museum 

MACAN dengan harapan kampanye ini dapat berjalan dengan semestinya dan 

diselenggarakan oleh pihak Museum MACAN dalam waktu tertentu. Dalam 

pelaksanaan rancangan tugas akhir kampanye ini penulis juga masih memiliki 

kekurangan dalam penelitian, perancangan tulisan maupun visual karya tugas akhir. 

Terlebih pengkaryaan tugas akhir ini memerlukan ekplorasi yang luas dalam kurun 

waktu yang sempit, hal ini menjadi tantangan tersendiri untuk penulis dapat 

memanfaatkan waktu sebaik-baiknya agar menciptakan sebuah karya visual yang 

baik dan sesuai, Untuk itu besar harapan penulis agar akan semakin banyak 

penelitian dan perancangan visual mengenai etiket pengapresiasian karya seni 

khususnya dalam cakupan ruang pameran museum di Indonesia. 
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